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ABSTRAK 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah iklim organisasi dan 
motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan PT Srikandi Inti Lestari 
Palembang. Populasi yang digunakan di penelitian ini adalah karyawan PT Srikandi 
Inti Lestari Palembang sebanyak 62 orang. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif deskriptif dengan menggunakan uji analisis regresi linear berganda. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah kuesioner. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji variable pada penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program IBM 
SPSS Statistics 20. Iklim Organisasi dan Motivasi memiliki pengaruh secara 
simultan terhadap kinerja karyawan. Namun secara parsial variable iklim organisasi 
tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, namun variabel motivasi 
memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan.  

Kata kunci: Iklim Organisasi, Motivasi, dan Kinerja 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine whether organizational climate and 
motivation have an influence on the performance of employees of PT Srikandi Inti 
Lestari Palembang. The population used in this study were 62 employees of PT 
Srikandi Inti Lestari Palembang. This study uses descriptive quantitative methods 
using multiple linear regression analysis tests. The data collection technique used 
in the study was a questionnaire. The data analysis technique used to test the 
variables in this study used multiple linear regression analysis using the IBM SPSS 
Statistics 20 program. Organizational Climate and Motivation have a simultaneous 
influence on employee performance. However, partially the organizational climate 
variable has no influence on employee performance, but the motivation variable 
has a partial influence on employee performance. 

Keywords: Employee Performance, Organizational Climate and Motivation.
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1. PENDAHULUAN 

Manajemen memainkan peran yang sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas bisnis, jika ingin mencapai suatu tujuan yang harapkan tentunya perusahaan 
membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dibaliknya. Sumber daya manusia itu 
merupakan salah satu dari banyak faktor penting yang menjadi penggerak utama yang 
memberikan support untuk kegiatan suatu perusahaan atau organisasi agar berjalan dengan 
lancar, suatu hal yang menjadi penentu dari perkembangan perusahaan adalah keberadaan 
sumber daya manusia yang ada dibaliknya (Suhendri, 2021).  

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap subjek penelitian, terlihat  terjadi penurunan 
kinerja pada PT Srikandi Inti Lestari yang dibuktikan dengan tidak terselesaikannya tugas-
tugas tertentu yang diberikan dengan tujuan mewujudkan kekuatan kualitas sumber daya 
manusia. kinerja, diperlukan beberapa faktor pendukung seperti iklim organisasi dan motivasi 
kerja. Iklim organisasi yang dirasakan sekarang tidak kondusif, kurangnya pengawasan 
menyebabkan banyak pekerjaan yang tidak terlaksanakan dengan baik, karakteristik 
perusahaan yang lambat dalam memberikan respons terkait pertanyaan-pertanyaan dari 
karyawan membuat pekerjaan menjadi terhambat, proses administrasi dalam hal sistem 
kontrak kerja yang diberikan maksimal 2 tahun membuat karyawan hanya bekerja sesuai 
dengan kesepakatan kerja saja sehingga tidak memberikan kemampuan maksimal yang 
dimilikinya, fasilitas peralatan kerja yang kurang memadai seperti kurangnya pencahayaan 
pada ruang kantor, suhu ruangan tinggi yang dapat sangat mengganggu kenyamanan dan 
kesehatan karyawan itu sendiri sehingga mengakibatkan iklim organisasi menjadi terganggu. 

Pemberian motivasi yang diberikan kepada karyawan pada saat ini juga cenderung mengalami 
penurunan, ditandai dengan berkurangnya insentif serta tunjangan kerja yang diberikan 
perusahaan kepada karyawan. Perusahaan cenderung lambat dalam menangani kecelakaan 
kerja yang terjadi pada karyawan. Serta perusahaan menetapkan adanya pemotongan gaji 
sebesar Rp 150.000 yang dilakukan tiap bulannya. Sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh 
karyawan saat melakukan pekerjaannya mencerminkan seberapa besar motivasi yang 
dimilikinya. 

Penelitian terdahulu tentang Pengaruh Iklim Organisasi, Fasilitas Belajar dan Kompetensi IT 
Terhadap Kinerja Guru SMK Setia Bhakti Tangerang di Masa Pandemi Covid-19 menyatakan 
bahwa Iklim Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK Setia 
Bhakti Tangerang di masa pandemi Covid-19 (Lewaherilla, 2021).  

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja 
karyawan di PT. Agung Abadi Jakarta memberikan hasil yaitu kepemimpinan dan motivasi 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan (Hidayat, 2020). Merujuk pada penelitian 
tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perusahaan bukan hanya menginginkan 
sumber daya manusia yang berkompeten dan berkualitas, namun yang terutama bagi 
Perusahaan adalah kemauan untuk bekerja keras dan motivasi yang tinggi dalam bekerja agar 
dapat memberikan hasil yang optimal bagi masyarakat. 

PT Srikandi Inti Lestari merupakan perusahaan outsourcing yang menyediakan beberapa jenis 
jasa tenaga kerja yaitu keamanan, ketenagakerjaan, administrasi, pemasaran, pengumpul, 
verifikasi, pembersihan dan sebagainya. PT Srikandi Inti Lestari menjadi pionir di bidang jasa 
outsourcing software sejak tahun 1986 dan sekarang memperlebar jaringannya ke berbagai 
wilayah di Indonesia. Ke depan, PT Srikandi Inti Lestari berencana untuk mampu memenuhi 
permintaan tenaga kerja di wilayah Indonesia Timur serta bertahan di kalangan tenaga kerja 
internasional. Dari visi tersebut jelas bahwa untuk mencapai hal tersebut, PT Srikandi Inti 
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Lestari harus mempunyai sumber daya manusia yang memiliki kualitas. PT Srikandi Inti Lestari 
dapat mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas apabila perusahaan berhasil 
memberikan lingkungan organisasi dan motivasi kerja yang baik kepada karyawannya 
sehingga dapat terus  mengembangkan kemampuannya untuk mencapai tujuan perusahaan 
yang diinginkan. 

1.1 Iklim Organisasi 
Iklim iorganisasi dapat diartikan siebagai karaktieristik yang mienggambarkan suatu kieadaan 
iorganisasi dan yang mienjadikan faktior untuk miemb iedakannya dari iorganisasi lain, siehingga 
miempiengaruhi p ierilaku Masyarakat (Zamzam & Yustini, 2020). Tientu saja iklim iorganisasi 
yang baik dapat b ierpiengaruh t ierhadap tingkat kinierja karyawan yang miembuat tujuan 
iorganisasi tiersiebut t iercapai diengan mudah. Karyawan akan mampu b iek ierja liebih kieras k ietika 
mierieka yakin bahwa iklim iorganisasi miendukung (Susilio iet al., 2023). Siemakin baik 
lingkungan iorganisasi t iempat karyawan biek ierja, s iemakin baik pula kualitas kin ierja 
karyawannya. Biegitu pula s iebaliknya, siemakin buruk kinierja lingkungan iorganisasi tiempat 
sieiorang piegawai b iek ierja maka siemakin riendah pula kualitas kinierjanya (Kurniawati, 2019). 
 
1.2  Miotivasi 
Miotivasi adalah suatu upaya yang akan miend ioriong siesieiorang ataupun kieliomp iok iorang 
t iertientu  untuk mielakukan siesuatu d iengan baik d iemi miencapai tujuan yang diinginkan atau 
miempieriolieh kiepuasan dari tindakannya. Miotivasi adalah kieinginan untuk mielaksanakan 
pierintah dan miemienuhi tujuan iorganisasi siesuai diengan k iemampuan individu tiertientu 
(Sumardjio & Priansa, 2018). 

Miotivasi dapat pula diartikan s iebagai kiemauan yang bierasal dalam diri manusia yang bierakibat 
pada tierdioriongnya kieinginan untuk b iertindak. Biasanya alasan siesiorang biertindak adalah 
untuk untuk miencapai tujuannya (Ningrat iet al., 2020). Miemahami miotivasi mienjadu pienting 
kariena miempiengaruhi hasil yang dicapai s iesieiorang. Mienurut d iefinisi Fillmiorie H. Stanf iord, 
miotivasi adalah siebuah k iondisi yang dapat miend ioriong siesiorang mienuju suatu tujuan tiertientu 
(Busrio, 2017). 

Miotivasi kierja mierupakan dioriongan yang tierjadi dalam situasi dan lingkungan k ierja dalam 
suatu pierusahaan. Pada hakikatnya manusia s ielalu mienginginkan siegala siesuatunya b ierjalan 
baik, siehingga dioriongan s iemangat kierjanya t iergantung pada harapan yang akan diraihnya 
pada masa diepan. Jika harapannya tierwujud maka iorang tiersiebut akan ciend ierung liebih 
mieningkatkan miotivasinya dalam biek ierja (Haliomioan, 2020). 

Tujuan pierusahaan tidak akan tiercapai tanpa adanya miotivasi karyawannya untuk biek ierja. 
Siesieiorang harus t ierus b ierusahaan mieningkatkan miotivasinya agar siemangatnya dalam 
biek ierja juga mieningkat s iehingga akan miembierikan kiontribusi yang baik bagi p ierusahaan 
(Andriyani & Manuati Diewi, 2020). Dioriongan mierupakan k iekuatan miental yang diarahkan 
untuk miewujudkan harapan s ierta miencapai tujuan maupun sasaran yang ingin dicapai  
siesieiorang (Ratnasari iet al., 2020). 

Miotivasi miotivasi intrinsik diartikan siebagia dioriongan yang muncul dari dalam diri karyawan 
bierupa kiesadaran t ierhadap pientingnya miembieri manfaat dari piek ierjaan yang dilakukannya. 
Ada pula miotivasi yang muncul dari luar diri s iesieiorang, yaitu miotivasi iekstiernal, yang mana 
mierupakan dioriongan yang muncul dari luar diri piegawai, bierupa kieadaan yang miengharuskan 
siesieiorang untuk b iek ierja s iecara maksimal dan  mierasa b iertanggung jawab. untuk suatu 
piek ierjaan (Subriotio, 2018). 
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P ierasaan tidak puas akan liebih ciepat tierdiet ieksi iolieh karyawan dibandingkan diengan pierasaan 
puas. Siepierti halnya  pierilaku niormal, k ieluhan ciend ierung muncul l iebih ciepat  daripada 
k iepuasan. Atau dari siegi psikioliogi, pierilaku masyarakat s iecara umum, p ierasaan tidak puas 
akan tierciermin dalam p iek ierjaannya. 

iOlieh kariena itu, kita harus miemiotivasi karyawan agar mienyadari bahwa piek ierjaan yang 
dilakukannya miempunyai dampak yang biesar t ierhadap  kinierja pierusahaan. Sietiap karyawan 
harus mieng ietahui dasar-dasar dari apa yang dilakukannya untuk dapat miemahami hasil dari 
apa yang dilakukannya (Ainanur & Tirtayasa, 2018). Jika pierusahaan bisa miend ioriong 
karyawannya untuk  disiplin dalam mielaksanakan tugas yang dilakukan, maka  kinierja akan 
mieningkat (Wahyudi, 2019). 

1.3  Kinierja  
Kinierja dapat diartikan sierangkaian k iegiatan manaj iemien yang miembierikan wawasan 
mieng ienai tingkat hasil yang  dicapai dalam mienjalankan fungsi dan tanggung jawabnya 
bierupa akuntabilitas publik, baik bierupa k iebierhasilan ataupun kiegagalan yang tierjadi 
(Kawiana, 2020). Kinierja adalah bientuk dari hasil pielaksanaan piek ierjaan baik  kuantitas 
maupun kualitas s ielama p ielaksanaan k ierja, yang mierupakan k iewajiban dan tanggung jawab 
sietiap piegawai (Lubis, 2019). 

iOlieh kariena itu, untuk miemienuhi manfaat tujuan yang ingin dicapai baik  pierusahaan maupun 
karyawan, maka pierlu dilakukan p ienilaian kinierja. Saat mieng ievaluasi suatu piek ierjaan, fakt ior-
fakt ior tiertientu harus dipienuhi. Untuk miencapai iefisiiensi iopierasiional, sumb ier daya manusia 
itu siendiri mierupakan fakt ior yang miempiengaruhi pr iosies iopierasiional suatu iorganisasi 
(Rivaldio, 2022). 

2. MIETIODIE PIENIELITIAN 

Karyawan PT Srikandi Inti Liestari mierupakan samp iel yang diuji dalam pienielitian ini. M iet iodie 
piengambilan samp iel yang digunaka yaitu tieknik sampling jienuh yang miengambil samp iel 
100% dari piopulasi  PT Srikandi Inti Liestari. M iet iodie yang digunakan mieliputi pieny iebaran 
kuiesiionier yang isinya bierkaitan diengan iklim iorganisasi, miotivasi dan kinierja karyawan PT 
Srikandi Inti Liestari. Miet iodie analisis dieskriptif mierupakan miet iodie yang diujikan, miet iodie 
analisis data mienggunakan data kuantitatif bierbientuk dieskriptif kiemudian mienggunakan 
miodiel analisis riegriesi lini ier b ierganda. Pienielitian ini akan m ienggunakan t ies yang bierbieda, 
khususnya: uji validitas, uji r ieliabilitas, uji hipiotiesis klasik, uji F, dan uji T. 

3. HASIL DAN PIEMBAHASAN 

3.1 Gambaran Umum PT Srikandi Inti L iestari 
PT. Srikandi Inti Liestari salah satu pierusahaan ioutshiorching yang mieny iediakan bierbagai 
macam t ienaga k ierja di bidang kieamanan, k iet ienagak ierjaan, administrasi,  piemasaran, 
piengumpul, vierifikatior, p ietugas kiebiersihan dan bidang lainnya. PT. Srikandi Inti L iestari 
mierupakan piionir di bidang ioutsiourcing sioftwarie siejak tahun 1986 dan kini suksies 
miempierluas jaringannya kie banyak wilayah di  Ind ioniesia. Tahun 1996 mienandai dimulainya 
iera baru dalam siejarah  pierusahaan ini. Dari pierusahaan siervicied iofficie kini bierkiembang 
mienjadi  pierusahaan yang m iembierikan pieluang pieng ieliolaan t ienaga k ierja yang tiersiedia 
diengan mieng iediepankan pielayanan prima k iepada mitra bisnis. 
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3.2 Karaktieristik Riesp iondien 
3.2.1 Karaktieristik Riesp iondien Mienurut Jienis K ielamin 
Dari hasil piengujian t ierlihat bahwa riespiondien yang digunakan dalam pienielitian ini mayioritas 
adalah laki-laki, yaitu siebanyak 52 riespiondien atau 84%. Siedangkan r iespiondien p ieriempuan 
hanya bierjumlah 10 riespiond ien, atau bierjumlah 16 iorang dari tiotal riespiondien yang bierjumlah 
62 iorang. 
 
3.2.2 Karaktieristik Riesp iondien Mienurut Usia 
Riespiondien d iengan umur 21-30 tahun mienjadi may ioritas dalam pienielitian ini yaitu siebanyak 
34 riespiondien atau siebiesar 54,8%, untuk  riespiondien umur 31-40 tahun s iebanyak 20 
riespiondien, tierhitung siebiesar 32,2%. Kiemudian, untuk riespiondien bierusia 41 hingga 50 tahun 
siebanyak 8 riespiondien atau 12,9% dari tiotal  62 riespiondien. 
 
3.2.3 Karaktieristik Riesp iondien Mienurut Tingkat Piendidikan 
T ierlihat bahwa mayioritas piendidikan t ierakhir dari 62 r iespiondien b ierada pada tingkat SMP 
yaitu siebanyak 38 iorang atau siebiesar 61,2%. Kiemudian, untuk jienjang piendidikan akhir, 
jumlah riespiondien  j ienjang Diplioma 3 s iebanyak 15 iorang atau 24,1%. Tingkat piendidikan 
akhir riespiondien b ierada pada jienjang Sarjana s iebanyak 9 iorang atau sietara d iengan 14,5%. 
 
3.2.4 Karaktieristik Riesp iondien Mienurut Masa Kierja 
Jumlah riespiondien yang p iengalaman kierjanya kurang dari 5 tahun siebanyak 17 iorang yaitu 
siebiesar 27,4%. Lalu ada 12 iorang diengan masa k ierja  5 sampai 10 tahun, yaitu 19,3%. Pada 
saat yang sama, 15 riespiond ien t ielah biek ierja dari 11 hingga 15 tahun, tierhitung 24,1%. Jumlah 
pienduduk yang masa kierjanya miencapai 16 sampai 20 tahun siebanyak 11 iorang atau siebiesar 
17,7%. Siedangkan tierdapat 7 riespiondien d iengan piengalaman kierja di atas 20 tahun, yaitu 
11,2% dari  tiotal  62 riesp iondien. 
 
3.3 Uji Kualitas.Data…  
3.3.1 Uji,Validitas  

Tabiel. 1 Hasil,Uji Validitas 

Variabiel Iklim iOrganisasi (X1) 
Itiem RHitug RTabiel Kietierangan 

Variablie X1.1 .591 .2500 Valid1 
Variablie X1.2 .512 .2500 Valid1 

Variablie X1.3 .746 .2500 Valid1 
Variablie X1.4 .665 .2500 Valid1 
Variablie X1.5 .609 .2500 Valid1 
Variablie X1.6 .712 .2500 Valid1 

Variablie X1.7 .780 .2500 Valid1 
Variablie X1.8 .656 .2500 Valid1 

Variabiel Miotivasi (X2) 
Itiem Rhitung Rtab iel Kietierangan 

Variablie X2.1 .705 .2500 Valid1 
Variablie X2.2 .582 .2500 Valid1 

Variablie X2.3 .716 .2500 Valid1 
Variablie X2.4 .581 .2500 Valid1 
Variablie X2.5 .627 .2500 Valid1 
Variablie X2.6 .598 .2500 Valid1 
Variablie X2.7 .753 .2500 Valid1 

Data dianggap valid apabila nilai R hitung > R tab iel, Untuk riespiondien d iengan jumlah skior 62 
maka nilai R tabiel siebiesar 0,2500. Dari Tabiel 1 diatas tierlihat  hasil uji validitas data 
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mienunjukkan bahwa sieluruh it iem pada kuiesiionier adalah valid, kariena R Hitung liebih biesar 
dari R Tabiel = 0,2500. Hasil p ienielitian t iersiebut b ierarti s ieluruh p iertanyaan dalam ku iesiionier 
yang bierikan mampu  miengukur apa yang sieharusnya diukur, s iehingga riesp ion piegawai 
t ierhadap kuiesiionier yang dis iebarkan sielalu kionsistien atau stabil. iOlieh kariena itu, k ieaslian data 
yang dipieriolieh dapat dipiercaya. 
 
3.3.2 Uji Rieliabilitas  

Tabiel. 2 Hasil Uji R ieliabilitas 

Variabiel Crionchbach’s   Alpha Kietientuan  Rtabiel Hasil 

Iklim iOrganisasi 0.813 0.6 Rieliabiel 

Miotivasi 0.844 0.6 Rieliabiel 

Kinierja 0.855 0.6 Rieliabiel 

 
Hasil piengujian rieliabilitas  m ienunjukkan bahwa nilai Crionbach Alpha dari sieluruh variabl ie 
t iersiebut yang cukup tinggi yaitu >0,6. iOlieh kariena itu, bierartivkuiesiionier t ientang iklim 
iorganisasi, miotivasi piegawai dan kinierja  dapat dinyatakan rieliabiel yang artinya kuiesiionier 
t iersiebut dapat dipiergunakan s iebagai alat instrumien p iengukuran dalam p ienielitian ini. S ierta 
piertanyaan-piertanyaan yang bierada dalam pienielitian ini dapat dianggap rieliabiel dan layak 
kariena jawaban  riespiondien tierkadang dapat miembierikan jawaban yang sama atau kionsistien 
k ietika ditanya kiembali kiepada iorang yang sama. 
 
3.4 P iengujian Asumsi Klasik 
3.4.1 Uji Niormalitas 
Untuk mienientukan apakah data bierdistribusi d iengan niormal p ienielitian ini mielakukan 
piengujian d iengan mienggunakan hist iogram, dan standar P pliot jika hist iogram bierbientuk 
lioncieng maka sisa data bierdistribusi niormal. Dari gambar di bawah ini, kita mieng ietahui pada 
grafik PP Pliot biasa bahwa jika titik-titik tiersiebar di siekitar garis kiemudian b ierg ierak siecara 
diagional, maka bisa dikatakan bahwa sisa data t ierdistribusi diengan niormal. 

 
Gambar. 1 Hasil Uji N iormalitas 

 
3.4.2 Uji Multikiolioniieritas 

Tabiel. 3 Hasil Uji Multik iolioniieritas 

Miodiel 

Unstandardizied 
Cioieffici ients 

Standardizied 
Cioiefficiients 

T Sig. Ciolliniearity 
Statistics 

B 
Std. 

iErrior 
Bieta T iolierancie VIF 

(Cionstant) 1,118 1,135  -0,985 0,328   

Iklim 0,035 0,030 -0,028 -1,171 0,246  1,264 
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iOrganisasi 

Miotivasi 1,050 0,025 0,999 41,914 0,000 0,791 1,264 

 
Bierdasarkan tabiel diatas, nilai tiolieransi dari kiedua variabl ie > 0,10. Nilai VIF (Variancie Inflati ion 
Fact ior) < 10. Nilai tiolieransi variab iel miotivasi dan iklim iorganisasi  siebiesar 0,791 dan nilai VIF 
masing-masing variabiel t iersiebut adalah 1,264. Tablie diatas miembuktikan bahwa m iodiel 
riegriesi di pienielitian ini tidak tierdapat fieniomiena multikioliniearitas atau dinyatakan tidak 
t ierdapat piermasalahan multikioliniearitas antar variab iel indiepiend ien dan miemienuhi syarat 
untuk dianalisis liebih lanjut. 
 
3.4.3 Uji Hietierioskiedasitas 
 

 
Gambar 2. P iola Scatt ierpliot pada P iengujian Hiet ierioskiedastisitas 

 

Bierdasarkan grafik Scatt ier Pliot diatas, mienunjukkan titik-titik yang tiersiebar s iecara tidak 
bieraturan, tidak mienggumpal diatas atau dibawah 0 saja, bientuk piola t iersiebut tidak bierupa 
gieliombang yang mieliebar lalu mieny iempit. Siehingga ditarik kiesimpulan bahwa tidak ada giejala 
hiet ierioskiedasitas pada p ienielitian yang t ielah dilakukan. Hal ini dikarienakan hasil dari uji 
hiet ierioskiedasitas mienunjukkan kietidaksamaan variasi riesidual dari suatu piengamatan kie 
piengamatan lainnya, sielain itu dilihat dari gambar piola scatt ier tiersiebar d iengan baik. 
 
3.4 Analisis Riegriesi Lin iear Bierganda 

Tabiel 4. Hasil Uji R iegriesi Lin iear B ierganda 

Miodiel Unstandardizied 
Cioieffici ients 

Standardizied 
Cioiefficiients 

T Sig. 

B Std. iErrior Bieta 

(Cionstant) 1,118 1,135  -0,985 0,328 

Iklim iOrganisasi 0,035 0,030 -0,028 -1,171 0,246 

Miotivasi 1,050 0,025 0,999 41,914 0,000 

 
Bierdasarkan pierhitungan diatas, miodiel yang didapatkan untuk piersamaan r iegriesi yaitu 
siebagai bierikut : 

Y = a + b1 IiO + +b2MiO + ie 
 

Y = 1,118 + 0,035 I iO + 1,050 MiO + ie 
 
Kiet ierangan :  
Y = Kinierja 
IiO = Iklim iOrganisasi  
MiO = Miotivasi 
iE = Unsur gangguan 
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3.5 Uji Kielayakan Miod iel  
3.5.1 Uji T  

Tabiel 5. Hasil P iengujian Uji T (Parsial) 

Miodiel Unstandardizied 
Cioieffici ients 

Standardizied 
Cioiefficiients 

T Sig. 

B Std. iErrior Bieta 

(Cionstant) 1,118 1,135  -0,985 0,328 

Iklim iOrganisasi 
1 

0,035 0,030 -0,028 -1,171 0,246 

Miotivasi 1,050 0,025 0,999 41,914 0,000 

 
Bierdasarkan data tabiel 5 yang dipieriolieh dari uji t diatas mienyatakan bahwa : 
 
Variabiel Iklim iOrganisasi miempunyai nilai kioiefisiien sieb iesar 0,035 sierta nilai sig sieb iesar 0,246, 
nilai tiersiebut mieliewati batas nilai signifikansi yaitu 0,05 dan nilai T hitung <1,670 yaitu -1,171. 
iOlieh kariena itu, artinya parsial iklim iorganisasi tidak miemiliki p iengaruh t ierhadap kinierja 
karyawan. Sielain itu variab iel miotivasi miemiliki nilai k ioiefisiien siebiesar 1,050 d iengan dan nilai 
sig siebiesar 0,000, dimana nilai itu mieliebihi batas nilai signifikansi yang diharapkan yaitu 0,05 
dan nilai T hitung >1,670 yaitu 41,914. iOlieh kariena itu, artinya s iecara parsial miotivasi miemiliki 
piengaruh tierhadap kinierja karyawan. 
 
 
3.5.2 Uji F 

Tabiel 6. Hasil P iengujian Uji F (Simultan) 

Miodiel Sum iof 
Squaries 

df Miean 
Squarie 

F Sig. 

1 Riegriessiion 1180,682 2 590,341 1082,592 0,000b 

Riesidual 32,173 59 0,545   

T iotal 1212,855 61    

 
Hasil yang dipieriolieh dari uji F mienunjukkan nilai signifikansi (Sig) yaitu  0,000. Nilai signifikansi 
yang dipieriolieh liebih kiecil dari 0,05 dan Fhitung  > Ftabiel  yaitu 1082,592 > 3,148. Jadi miodiel 
riegriesi ini mienjadi acuan untuk miempriediksi kinierja karyawan, iklim iorganisasi dan miotivasi 
bierpiengaruh s iecara simultan tierhadap kinierja karyawan. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa iklim organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan dengan nilai Thitung sebesar -1,171 nilai signifikansi sebesar 0,246 lebih besar dari 
0,05, yang berarti membuktikan bahwa iklim organisasi tidak memberikan pengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Serta variabel motivasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai T hitung sebesar 41,914 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa 
motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Secara simultan atau bersama-sama 
Variabel iklim organisasi dan motivasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 1082,6 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 
berarti adanya pengaruh secara bersama-sama antara iklim organisasi, kepemimpinan, dan 
motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT Srikandi Inti Lestari Palembang. 

Dari hasil penelitian ini penulis berharap dapat memberikan kontribusi bagi PT Srikandi Inti 
Lestari, yang mana lingkungan organisasi dan motivasi menjadi faktor yang mempengaruhi 
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baik atau tidaknya kinerja karyawan  PT Srikandi Inti Lestari. Motivasi yang baik berupa bonus, 
insentif, tunjangan dan kegiatan rekreasional merupakan faktor terpenting dalam 
meningkatkan kinerja karyawan di PT Srikandi Inti Lestari. Oleh karena itu, perusahaan harus 
berusahaa memberikan  motivasi yang tinggi dan cukup kepada karyawannya agar dapat 
membangkitkan semangatnya sehingga dapat mencapai tujuan Perusahaan. 
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